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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

el "‘1:-‘ K ntuk selalu
10K3 Y suai dengan
11an o ' INC i pendidikan itu

yang dapat dijadikan guru dalam memecahkan persoalan tersebut, karena

merupakan hasil pengkajian dan pengujian melalui metode ilmiah.

Tim Dirjen Pembinaan PAI pada Sekolah Umum, Metodologi Pendidikan Agama
Islam, (Jakarta: Departemen Agama RI, 2001) h. 20.

’Nazarudin Rahman, Manajemen Pembelajaran ; Implementasi Konsep, Karakteristik
dan Metodologi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum, Cet 1, (Pustaka
Felicha,Yogyakarta: Pustaka Felicia, 2009) h. 1.



Tujuan pembelajaran yang utama untuk membekali siswa adalah
dengan kemampuan atas dasar ini diperlukan metode pembelajaran yang
sesuai pada pokok bahasan. Yang lebih penting lagi adalah agar sisiwa

dalam proses pembelajaran agidah akhlak dapat merasa asyik, senang dan

menikmatinya.

Pendidikan

pendidikan karep

rid memberikan

guru. Belajar
@n seorang untuk
ang baru secara
keseluruhan, sebaga 3 annya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya. 3

Proses pembelajaran di kelas merupakan hal yang tidak bisa dihindari
oleh seorang guru terhadap murid sebagai anak didik baik secara formal

maupun non formal. Oleh karena itu, mutu pembelajaran yang diberikan guru

®Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
1987) h. 2.



harus selalu ditingkatkan hal tersebut meliputi penampilan, bahan ajar, dan

metode yang dikembangkan dalam proses pembelajaran.

Kemudian, efektivitas metode pembelajaran agidah akhlak yang

digunakan pada Madrasah ini, dapat dilihat ketika metode yang digunakan

berjalan dengan baik atau-t sehingga Madrasah ini mampu

‘q erlu dimiliki_oleh
a ka2 e

ﬁ a
oot
h 7
~'\

-_

mengajar.

B. Rumusan Masalah
1) Bagaimana Efektivitas Metode Pembelajaran Agidah Akhlak di

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Anassappu.

4 File:///[UserHpDownloadsfatihalamaplikasi, Metode Pembelajaran Agidah Akhlak
Madrasah Aliyah,htm diunduh pada tanggal 25 februari 2017



2) Bagaimana metode pembelajaran agidah akhlak terhadap
pembentukan  karakter siswa di  Madrasah Ibtidaiyah

Muhammadiyah Anassappu.

C. Tujuan Penelitian

1) Untuk mengetahui

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan dan informasi
dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan khususnya

dibidang pendidikan dan keguruan.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Efektivitas

Efektivitas berasal dari bahasa Inggris yakni “Effective” yang berarti

tercapainya suatu pekerjag perbuatan yang direncanakan.*

$p" ALid c
IS TAKAN S

a pahwa murid di Ml

Muhammadiyah ~ Anassappu  perlu  mengefektitkan  belajarnya
sebagaimana yang telah diterangkan di atas, demi tercapainya tujuan

belajar yang diharapkan atau keberhasilan dalam belajar.

*Wojo Wasito, Kamus Lengkap Inggris, Inggris-Indonesia, (Bandung:
Hasta,1980) h. 49.

® H. Emerson, Efektifitas dan Efisiensi dalam Pembangunan, (Jakarta: Alfabeta,
1980) h. 16.

®ibid, h. 16



B. Pengertian Metode Pembelajaran Agidah Akhlak
1. Pengertian Metode

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia , metode dapat diartikan
sebagai cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu
pekerjajaan agar tercapai sesuai yang dikehendaki, atau dapat juga
diartikan sebagai cara kerja yang bersistem untuk kemudian
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang
diharapkan.’

Metode berasal daribél hani “methodos” yang berarti cara

: an upaya ilmiah, maka
- B 8

atau jalan yang. @itcs

.qﬁ.,i

! Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2003) h.
165

8Akhmad Sudrajat, Pendekatan,Strategi, Metode, Teknik, Taktik, dan Model
Pembelajaran, (Jakarta: http://smacepiring.wordpress.com, 2008), h. 2.

9Sanjaya, Wina,Strategi Pembelajaran. Beriorientasi Standar Proses Pendidikan.
(Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2007), h. 147.



d) Memberikan pengalaman yang nyata yang dapat menumbuhkan
kegiatan berusaha sendiri dikalangan siswa.

e) Membantu tumbuhnya pengertian sehingga membantu perkembangan
kemampuan siswa.

f) Memberikan pengalaman-pengalaman yang tidak diperoleh dengan

lebih

‘aaral

tarik kesimpulan
bahwa Pembe 3 : g k membuat siswa
belajar, yaitu terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang
belajar, dimana perubahan itu dengan didapatkannya kemampuan baru

yang berlaku dalam waktu yang relative lama dan karena adanya usaha.

Pembelajaran adalah suatu sistem yang bertujuan untuk membantu
proses belajar siswa, yang berisi serangkaian peristiwva yang

' pyrwadinata, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: UNS press,1967), h. 22.



dirancang dan disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan
mendukung terjadinya proses belajar siswa yang bersifat internal.**
Pembelajaran adalah kegiatan yang di dalamnya terdapat proses
mengajar, membimbing, melatih, memberi contoh, dan mengatur serta

memfasilitasi berbagai hal kepada peserta didik agar biasa belajar

4. Menurut Oemar Hamalik, Pembelajaran adalah suatu kombinasi

yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas,
perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk

mencapai tujuan belajar.

' Winataputra, Belajar dan Mengajar, (Surakarta: Lima Aksara, 2008), h. 40.



Jadi, metode pembelajaran merupakan cara-cara yang digunakan
guru untuk menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa untuk
mencapai tujuan.dalam kegiatan mengajar makin tepat metode
yang digunakan maka makin efektif dan efisien kegiatan belajar
mengajar yang dilakukan guru dan siswa pada akhirnya menunjang
dan mengantarkan keberhasilan belajar siswa dan keberhasilan
mengajar yang dilakukan oleh guru.*?

3. Pengertian Agidah Akhlak

kata ‘agdan dan :E-" MUH.-‘I@ ersimpul dengan kokoh
didalam hélij be AS-S,ﬂ @4?

%

dengan

pDlural dari
an sebagai

amus Besar
15

seseorang dée )OI 2 tingkahlaku atau

perbuatan.

12 Musyrifah, Skripsi “Metode Pembelajaran Agidah Akhlak, (Yogyakarta: MTSN
Wonokromo Bantul, 2008) h. 4.

% Yunahar ilyas, kuliah Agidah Islam. (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan
Pengamalan Islam, 1993) h.1.

“Ibid, h. 2-3.

% |dris Yahya, Telaah Akhlak Dari Sudut Teoritis, (Semarang: Badan Penerbit
Fakultas Usuluddin IAIN walisongo, 1983) h.1.
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Agidah dan akhlak adalah satu kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan, dan saling ada keterkaitan antara agidah dan akhlak. Agidah
merupakan dasar munculnya akhlak, karena akhlak adalah cerminan
keadaan batin yang mempunyai hubungan dengan Tuhan yang konsisiten

dan istigomah dengan nilai-nilai keimanan seseorang mencapai

Jen, yang merupakan cahaya

Vay
X

D\

ﬁ\.

hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain:

1. Keadaan murid yang mencakup pertimbangan tentang tingkat
Kecerdasan, kematangan, perbedaan individu lainnya.
2. Tujuan yang hendak dicapai, jika tujuannya pembinaan daerah

kognitif maka metode driil kurang tepat digunakan.
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3. Situasi yang mencakup hal yang umum seperti situasi kelas, situasi
lingkungan. Bila jumlah murid begitu besar, maka metode diskusi
agak sulit digunakan apalagi bila ruangan yang tersedia kecil.

Metode ceramah harus mempertimbangkan antara lain jangkauan

suara guru.

Alat-alat yang tepengaruh| pemilihan metode

pendidik dalam
rangka memili € =1 ode pembelajaran yang akan
digunakan, karena kebanyakan pendidik hanya menggunakan satu
metode saja yang hal itu akan membuat peserta didik menjadi
bosan dan akan mengabaikan proses pembelajaran.*®

16 File:///lUserHpDownloads: Muhammad. Fathurrohman, Memahami cara memilih
metode pembelajaran yang tepat, diunduh pada tgl 21 februari 2017
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D. Macam-Macam Metode Pembelajaran Agidah Akhlak

1. Metode Ceramah
a. Pengertian
Metode ceramah adalah metode pembelajaran yang

dilakukan dengan menyampaikan pesan dan informasi secara satu

arah leawat suara yane
MetodE

s MU

deng -/: .,\“‘F fa pangs M{f

W & WAHIESA L5,
i

L
» ! '.-F

]

PR o2 ,;~ s a - . ,/le// -
Lél"“'lufs"\j'éa‘l}‘ﬁLS{“J/J":‘ULSQMJ/CJ‘“%JJJU

<o gr 2
e Ja*‘ P
58 | 548

Terjemahnya:

" Hisyam zain dkk, Desain Pembelajaran di Perguruan Tinggi, (Yogyakarta:
CTSD IAIN sunan kalijaga, 2002) h. 13.

18Ramayu|is, Metodologi Pengajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam
Mulia, 1990), h. 47.
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Berkata Musa: "Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku dadaku, dan
mudahkanlah untukku urusanku, dan lepaskanlah kekakuan dari
lidahku, Supaya mereka mengerti perkataanku” *°

b. Alasan penggunaan:

1) Agar perhatian siswa tetap terarah selama penyajian berlangsung

2) Penyajian materi pelajaran sistimatis (tidak berbelit-belit)

-\

PN
PRSP

s =, ‘q“‘
Tekaikan-hadhd: AN mot : belajar
-

2. Sebagai neny i yang telah

dipelajari.

3. Waktu yang tersedia terbatas, sedang materi yang disampaikan

cukup banyak.

¥ Departemen Agama RI, Alquran dan terjemahnya, (Bekasi: Cipta Bagus
Segara, 2013) h. 313.
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2. Metode Tanya jawab

a. Pengertian

Metode tanya jawab adalah suatu cara untuk menyajikan bahan

pelajaran dalam bentuk pertanyaan dari guru yang harus dijawab oleh

siswa atau sebaliknya (pertanyaan dari siswa yang harus dijawab oleh

Terjemahnya:

“ Mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan. Jawablah:
"Apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan kepada
ibu-bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan
orang-orang yang sedang dalam perjalanan.” dan apa saja
kebaikan yang kamu buat, Maka Sesungguhnya Allah Maha
mengetahuinya.” %

20 File://luserHpDownloads:Muhammad Ali Sunan, Metedeologi Pembelajaran
Agidah Akhlak , Kjian Imam Kepada Nabi, diunduh pada tgl 25 februari 2016
*! Departemen Agama RI, Op. Cit, h. 33
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Adapun hadistnya yaitu :
Usiy G UA 0B 085506 o 0
Adally g,_ausgé?lmgjsi) Q. fﬂ\jj;ﬁfﬂy‘ydaie;daie.\di‘
(

Artinya :

“Dari Abu Harairah ra. ta: ada seorang laki-laki bertanya

kepada Rasul. Ya Ras .-ﬂ"‘ Stapakah orang yang paling berhak
[ umu kemudian ibumu,

h gt -‘UH‘ 4 - Iarl]inzlaFnigK:teabti)hA?eBi??rti
_,,-* o) F . o
e - %&u‘ 'lor_,‘//

-;~ N

3. Untuk menangkap pe

dan pemikiran siswa

c. Tujuan

Metode tanya jawab digunakan dengan tujuan untuk:

2 HR. Muslim, Fi Kitab Al Birri wa As Sillah Wa Al Adab,diterjemahkan oleh Tim
Aplikasi Hadits 9 Imam.
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1. Mengetahui penguasaan bahan pelajaran melalui ingatan dan
pegungkapan perasaan serta sikap siswa tentang fakta yang
dipelajari, didengar atau dibaca.

2. Mengetahui jalan berfikir siswa secara sistematis dan logis

dalam memecahkan masalah (cara berpikir siswa tidak

menangkap dan memecahkan suatu

"'": i%’ an pelajaran
q J'.) *? pulkan dan
*.t.,

meloncat-loncat dalan

masalah).

ampuannya

yang telah

d. Manfaat

1. Pertanyaan dapat membangkitkan minat dan motivasi belajar
siswa, serta mampu menghubungkan pelajaran lama dengan yang

baru.
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2. Pertanyaan pikiran yang meminta jawaban yang harus dipikirkan,
menafsirkan, menganalisis dan menarik kesimpulan dapat
mengembangkan cara-cara berpikir logis dan sistematis.

3. Pertanyaan dapat mengurangi proses lupa karena jawaban  yang

diperoleh atau dikemukakan dalam suasana serius dan pemusatan

perhatian terhadap jawla jawaban dibenarkan oleh

gjuan latihan dan mengulang

9. Siswa belajar menjawab pertanyaan dengan benar, baik isi
jawaban maupun susunan bahasa yang digunakan untuk
mengekspresikan perasaan dan ide-ide atau pikirannya sehingga

dapat didengar, ditelaah dan dinilai oleh guru.
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10.Siswa juga diajak berani bertanya untuk kepentingan proses
belajar mengajar dalam kehidupan bermasyarakat. Selain itu
siswa belajar mengemukakan pertanyaan yang layak dan
menghargai pertanyaan orang lain.

11. Pertanyaan-pertanyaan oleh guru atau siswa dapat menimbulkan

suasana kelas hidu
12.Siswa memperQg ' isipasi dalam proses

engajar adalah
sebuah cara. vanc : 0 jari bahan  atau
menyampaikan materi dengan jalan mendiskusikannya dengan tujuan
dapat menimbulkan pengertian serta pembentukan karakter siswa. Di
dalam Al-Quran menganjurkan waktu melakukan diskusi/musyawarah

dalam rangka mencari solusi, dalam Q.S. Al-Imran (3: 159)
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s a

ol R E ST BT e S8l 38 fY‘Gp-Mﬂwv

-

Terjemahnya:
“...Dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu,
kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya” %

Adapun Hadistnya vyaitu :

b
¢ 5‘3‘ o :&\Jmhg/

¥ ; ; =
- e I :..r;lF
Ll -b-ﬁ—r “‘"‘t A Gl b 5 4l

] /datang pada hari
at,. Dia datang tapi
telah mencaci ini, Ini, memakan harta orang ini,
menumpahkan darah (membunuh) ini dan memukul orang ini. Maka
orang itu diberi pahala miliknya. Jika kebaikannya telah habis
sebelum ia bisa menebus kesalahannya, maka dosa-dosa mereka
diambil dan dicampakkan kepadanya, kemudian ia dicampakkan ke
neraka.”(H.R. Muslim)®*

% Departemen Agama RI, Op. Cit, h. 56
**H.R. Muslim, Op, Cit.
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Penulis menganalis hadits yang berhubungan dengan metode
diskusi bahwasanya para sahabat ditanya oleh Rasulullah tentang orang
yang bangkrut, akan tetapi para sahabat menjawab dengan jawaban
salah, maka Rasulullah menjawabnya dengan jawaban yang tidak diduga

oleh sahabat. Itulah gunanya suatu metode diskusi yang perlu digunakan

rga maupun
S€! h satu
1-—l'| yd H

1. Menumbuhkan dan membina sikap serta perbuatan siswa yang

demokratis.
2. Menumbuhkan dan mengembangkan sikap dan cara berfikir
kritis, analisis, dan logis.

3. Memupuk rasa kerjasama, sikap toleransi dan rasa sosial.
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4. Membina kemampuan untuk mengemukakan pendapat dengan

bahasa yang baik dan benar.

e. Langkah-langkah Penggunaan
1. Persiapan

a. Menentukan topik yang akan didiskusikan

\\» 1"'# ;{/ »
""\:* Al @ S

w“u D Belal

Firman Allah dalam Q.S Al- Ashar (103: 3) :

12 4l 150555 5oL Tl 35 ol T e Tkt (i )

Terjemahnya:

“Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh
dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat

menasehati supaya menetapi kesabaran.”

?® Departemen Agama RI, Op.Cit, h. 601
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5. Metode Pendidikan melalui Pembiasaan

Metode pendidikan ini merupakan suatu amalan atau perbuatan
yang diulang-ulang, sehingga menjadi kegiatan yang ringan dan mudah
dikerjakan.

Firman Allah SWT dalam Q.S. Al-An’am (6:160):

'*-

L

A

T kejahar;

menjadi makmum sekaligus belajar dengan mereka.
Jadi, proses edukatif yang dapat ditarik dari kesimpulan dari
metode pembiasaan ini yaitu :

1. Senantiasa memotivasi peserta didik untuk terus belajar.

%5 ibid, h. 150
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2. Mengarahkan peserta didik untuk memahami bahwa yang
dilakukannya salah dan membiarkannya untuk memperbaikinya
sendiri atau bertanya langsung.

3. Bisa jadi, ketika pada gilirannya Rasulullah tidak menjelaskan

secara langsung kepada sahabat yang bersangkutan mengenai

kesalahannya. Tetapi sahahat i&tsebut yang langsung bertanya.

Dalam hal ini metG atu-satunya metode dalam



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan adalah Field research (Penelitian

lapangan), yakni penelitliti turun langsung ke lokasi

N
!j'.'l -‘Eﬂtu?\ﬁylu:q;é : u‘,#

=T MRS e

MI Muhammadiyah
Anassappu, dengan dasar dan pertimbanngan sekolah tersebut
representative dengan judul yang akan diteliti. Sedangkan yang menjadi

objek penelitian yaitu Guru Agidah Akhlak dan siswa yang ada di sekolah

" Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, (Bandung: Kencana Prenada Media
Group, 2013), h.47.
24
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Ml Muhammadiyah Anassappu sekaligus sebagai informan dalam

penulisan proposal ini.

C. Fokus Penelitian
Ada dua hal yang menjadi fokus penelitian yaitu :

1. Efektivitas metode pembelajaran Agidah Akhlak

menunjang

. Metode Tanya jawab
c. Metode Diskusi
d. Metode Pendidikan Melalui Nasehat
e. Metode Pendidikan Melalui Pembiasaan

2. Metode Pembelajaran Aqidah Akhlak Terhadap Pembentukan

Karakter siswa
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Yang dimaksud dalam hal ini ialah ketika siswa sedang menerima
pelajaran, kemudian seorang guru menggunakan beberapa metode
pembelajaran yaitu metode ceramah, metode Tanya jawab, metode
diskusi, metode pendidikan melalui nasehat, dan metode pendidikan

melalui pembiasaan, maka disitulah dapat dilihat beberapa karakter yang

telah nampak dari seorat ketika menerima pelajaran.

[ars s

1“\ //"'I P
7. ..3\

disebut dengan kebiasaan.

%8 N.K. Singh dan Mr. A.R. Agwan, Encyclopaedia of the Holy Quran, (New
Delhi: Balaji Offset, 2000), h. 175
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E. Jenis dan Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah
subjek dari mana data dapat diperoleh. Apabila peneliti
menggunakan kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan
datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu orang yang
merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik
pertanyaan tertulis maupun lisan.?

Apabila peneliti menggutiakan teknik observasi, maka sumber
datanya bisa berupa be -/ \' Jses sesuatu. Apabila peneliti
menggunakan de Kﬁ, MuHm ;\ atanlah yang menjadi

/:e"*% '.'*-KAS‘ Jl-ﬁo)@‘d abel penelitian.

Muhammadiy ’ tang aktiv tode Pembelajaran

Aqgidah Akhlak Terhadap Pembentukan Karakter Siswa.

»Suharsimin Arikunto,Prosedur Penelitian suatu pendekatan praktik, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2013), h. 172.
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2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder yaitu diambil dari sumber data yang telah
diperoleh oleh pihak lain, sehingga peneliti memperolehnya tidak
langsung. Sumber data di sini dilakukan dengan cara mencari data-data

tertulis atau bukti nyata yang berkaitan dengan Efektivitas Metode

Pembelajaran Agidah Akhla 3*Rembentukan Karakter Siswa DI

Madrasah Ibtidai ammadhy 3opu Desa Bontobiraen
S WMUN R\ g
"Jg}'fﬂ"‘n mber data utama

4’? ‘q’q\ au  melalui

terhadap
biasanya
adalah suatu
sosial yang
diamati.
Instumen peneltian—daite ga—penelitian ini dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi.
1. Pedoman Observasi adalah mengadakan penelitian secara
sistematis terhadap objek yang akan diteliti. Pedoman observasi

yang akan digunakan pneliti dalam hal ini adalah catatan observasi.
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2. Pedoman Wawancara dipergunakan untuk mendapatkan informasi
berupa pendapat dari guru-guru, dan siswa MI Muhammadiyah
Anassappu

3. Pedoman Catatan dokumentasi yaitu mengumpulkan data

dokumen yang dapat dijadikan sebagai pelengkap data yang

makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara atau Interview
digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang

harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari

% suharsimin Arikunto, Op, Cit, h.199
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responden yang lebih mendalam.Dalam metode wawancara ini peneliti
memperoleh keterangan tentang Efektivitas Metode Pembelajaran
Aqgidah Akhlak. Usaha-usaha yang dilakukan guna menyiapkan diri
terhadap Metode pembelajaran Agidah Akhlak dan pengaruhnya
terhadap pembetukan karakter siswa. Adapun interview ini dilakukan

pada guru Agidah Akhlak.

\ ;u.l- l’ar }4‘:‘*
I"ﬂl:;‘f: ::‘f '-llll.".-“.E

|
'.-F

H. Teknik Analisis Data
Untuk mengelola data menjadi sebuah pembahasan, maka peneliti

menganalisis data dengan teknik analisis deskriptif yaitu berusaha

Suglyono Metode Penelitian Pendidikan (Pendeketan Kuantitatif, Kualitatif,

dan R&Dg (Bandung : Alfabeta, 2009), cet. IX, h. 329.
Ibid, h. 202.
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memberikan gambaran dari data yang diperoleh dengan menggunakan
rumus persentase sesuai dengan tabel sebelumnya.

Teknik pengelolaan data yang dilakukan senantiasa disesuaikan
dengan jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini terhadap data
kualitatif yang diperoleh melalui instrument pedoman wawancara, dan

telaah dokumen, akan diluangkén “secara tertulis dan dianalisis sesuai

dengan prinsip-prinsip,e .-/

JLﬂt

P o s G
Szt .&\
AN
ALY g
Ko ﬁQQ/




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Sekilas Tentang Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Anassappu

Desa Bontobiraeng Selatan Kecamatan Bontonompo Kabupaten

2. Riwayat Singkat Madrasah

MI Muhammadiyah Anassappu pada awalnya adalah sekolah
yang di bentuk oleh para tokoh masyarakat yang pada mulanya
pelaksanaan proses pembelajarannya di laksanakan di kolom rumah

pangggung yang di prakarsai oleh H. Makmur dg. Salle’ sebagai Guru

32
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PNS , H. Saharuddin dg Liwang sebagai ketua ,Syamsuddin dg Naba
sebgai tokoh pemuda muhammadiyah Daeng Sabang sebagai
bendahara inilah yang menjadi pemekarsa berdirinya Ml

Muhammadiyah Anassappu yang jumlah siswanya berkisar 150 siswa

merupakan jumlah yang cukup

il &
anpu. Sek Q\h \ diyan Anassappu

TN

1/] " “ \ ! Mekmur dg Sale’
D 'o®

’PPUSTH A hﬂgﬁi f Ibtidaiyah

ASSAP Pl bt i permanen diatas

tanah 928 m? yang merupakan tanah dari Daeng Baso Ayah dari
Syamsuddin dg Naba Yang menyetujui tanahnya sebagai hak pakai
dan pada tahun 2006 menjadi hak milik sekolah yang telah membeli

tanah dari Daeng Lino anak dari Daeng Baso seluas 432 m?
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Pada tahun 1980 dilakukan penamatan Pertama. Demikian
sekilas sejarah berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM)
Anassappu

Madrasah Ibtidaiyah Anassappu yang ada di Desa

Bontobiraeng Selata

ng dengan pesat .

akreditasi dari Kantor Wilayah Kementerian Agama Propinsi Sulawesi

Selatan Terakreditasi dengan “ kualifikasi B “ untuk jangka waktu 5

tahun terhitung mulai tahun 2009 - 2013.



3. Profil Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Anassappu

35

a. Data Umum Madrasah
1. NSM 1127305060013
2. | NPSN 40308434/60723159 ( BARU)

3. Nama Madrasah

Status Madrasah

- Luas Tanah
. Luas Tanah (m?) Menurut Status Sertifikat
No. Kepemilikan — —
Sudah Sertifikat Belum Sertifikat Total
1. Milik Sendiri 432 432
2. | Sewa/ Pinjam

Table 4.3 luas tanah




- Penggunaan tanah
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Luas Tanah (m?) Menurut Status Sertifikat

No. Penggunaan

99 Sudah Sertifikat | Belum Sertifikat | Total
1. | Bangunan 300 300

Lapangan

2 Olahraga 60
3. Halaman 52
4. Kebun/Taman
5.

=
=

(I
RN
-~

N/
NG

L Ari
wi ll%

ARG

e. Data Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan

MATA
NO NAMA JABATAN PELAJARAN STATUS
1. Juliati, S.Pd,| Kepala Al-Qur'an GTY
Sekolah Hadits
2. Rafiah,S.Pd | Wakasek Aqidah Akhlak | GTY
3. Hj. St. Nurmiati, SKI GTY
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S.Pd.I
4. Arifuddin, A.Ma BK/BP Penjas GTY
5. Nuraeni Baco. IPS GTY
S.Pd,|
6. Sri Yuliati. S.Pd,| Figih GTY
7. Henrawati. S.Pd,| Kepala Bhs. Arab GTY
Perpustakaan
8. Jumriani, S.Pd IPA GTY
9. Lukman, S.Pd Matematika
10. | Suwardi. S.Pd,|

_"\ L]

Table 4.7 Keadaan siswa dari kelas |-VI

4. Visi

Kurikulum yang disusun oleh Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Anassappu ini untuk memungkinkan penyesuaian program pendidikan

dengan kebutuhan dan potensi yang ada di Madrasah. Madrasah sebagai
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unit penyelenggara pendidikan memperhatikan perkembangan dan tantangan
masa depan. Perkembangan dan tantangan itu misalnya menyangkut: (1)
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, (2) globalisasi yang

memungkinkan sangat cepatnya arus perubahan dan mobilitas antar dan

lintas sektor serta tempat, (3) 4) pengaruh globalisasi terhadap

)

(AKhlEG

perubahan perilaku / glanusia, (5) adanya kesadaran
masyarakat dan ogal] F.,::ﬁ ML Qicii! ' i

Agama”.

Kami memilih visi ini untuk tujuan jangka panjang, jangka menengah
dan jangka pendek. Visi ini menjiwai warga Madrasah kami untuk selalu
mewujudkannya setiap saat dan berkelanjutan dalam mencapai tujuan

Madrasah.
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Visi tersebut mencerminkan profil dan cita-cita Madrasah yang:

a. Beriman dan bertakwa kepada Allah SW.T

b. Siswa memiliki keterampilan, keteladanan dan kepribadian yang dapat
di contoh oleh masyarakat

c. Siswa memiliki prestasi g, sesuai dengan standar pendidikan

nasional

d. Berguna bae

B. Efektivitas Metode Pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah

Ibtidaiyah Muhammadiyah Anassappu

Efektivitas metode pembelajaran aqidah akhlak merupakan
serangkaian cara terencana untuk mencapai tujuan yang ditentukan, dalam

sebuah interaksi yang saling berhubungan untuk membentuk tingkahlaku,
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budi pekerti mulia, dan bernilai uluhiyah yang tinggi. Adapun dari pengertian
efektifitas di atas yaitu tentang arti tercapainya sasaran atau tujuan yang
telah ditetapkan adalah proses pembelajaran mempunyai tolak ukur bagi
anak didik di dalam pembelajaran itu sendiri. Dengan demikian tujuan yang

telah ditetapkan tersebut ada
i g 6l

1. Siswa mampu mengubas

|a yang berakhlak mulia.

gembangkan ilmu yang

.@j "\
; qlo ‘

mengaplikasikannya diluar, karena siswa hanya diajar beberapa jam saja,

pembelajaran yang seutuhnya diberikan dirumabh.

% Wawancara, Juliati (Kepala Sekolah), senin 17 Juli 2017 jam 09:30 WITA di Ruang
Guru.
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Dorongan semangat yang diberikan siswa dan siswi di Madrasah
Ibtidaiyah Muhammadiyah Anassappu dalam hal belajar Akhlak,
berpengaruh besar terhadap keberhasilan dalam proses belajar mengajar,

akibatnya para sisa dalam menerima pelajaran menjadi efektif.

Pertanyaan selanjutny .ﬁ‘/\ or kurang efektivnya suatu metode

kpﬁ"* MUH4,,
/ ;‘\p&( AS e 4 ? ng efektivnya

A be \‘hﬂd‘ H-uj;f// W Jf* iruya saia

LL Vwan A --" ™ u ketika
4 “-ta.‘ -‘a A i
'r' \%5% s "“=1 '1,‘?«‘5 balk dan

pembelajaran, kepal

mengajar, dan hanya memberi tugas-tugas kepada muridnya. Hal ini dapat
melemahkan dari pada sebuah keberhasilan dalam belajar yang tentunya

akan mempengaruhi efektivitas belajar di sekolah tersebut. Akibatnya

% Ibid, kamis 15 Juni 2017 jam 10:00 WITA
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efektivitas dari pembelajaran Akhlak Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah

Anassappu kurang bagus, terutama untuk pembelajaran Agidah Akhlak.

Kemudian peneliti memulai pertanyaan kepada guru mata pelajaran

mengenai efektivitas metode pembelajaran:

ah baik, hanya
swa ribut saya

harus melihat kondisi dan situasi siswa, sehingga ketika guru memberikan

pelajaran bisa diterima dengan baik oleh siswa.

* Wawancara, Rafiah (Guru Agidah Akhlak), kamis 15 Juni 2017 jam 10:00 WITA di
Ruang Guru.
*® Ibid, Senin, 17 Juli 2017 jam 09:30 WITA.
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Temuan Penelitian yang ada dilapangan menunjukkan bahwa yang
menjadi faktor tidak efektivnya suatu pembelajaran karena disebabkan oleh
metode yang digunakan guru tersebut yang monoton membosankan,

sehingga siswa menjadi kurang nyaman dalam menerima pelajaran.

Sebagaiman yang dipapark
d

efektivnya suatu metode_peTi
Y S MUK

P

QSO KA gpada orang siswa di

epala Sekolah tentang faktor kurang

merasa an denga 3 nembel chilak, akan tetapi
sering me ‘ dengar yang % akan seorang

guru.

ke efektivan metode pemebelajaran agidah akhlak:

8" wawancara, Nurhana (siswi kelas V), kamis 15 Juni 2017 jam 11:00 WITA di
Ruang Kelas.
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“Saya merasa mendapat pelajaran yang baik kak mengenai agidah
dan akhlak yang baik, bisaki ditau yang mana perilaku terpuji yang
mana perilaku tercela.”®
Maksudya siswa merasa sudah mengerti ketika guru menjelaskan, dan
dia merasa mendapatkan banyak pelajaran tentang agidah dan akhlak.

Kemudian pertanyaan selafijutnya tentang pendapatnya mengenai

cara guru mengajar:

akan guru

» tersebut

3
Na |‘VA }-\“L’E ’%ﬁ_ )
\%}:‘ 1 ‘ b @arena metode
\ P |

=f metode ceramah
<& |

g 1g merasa bosan

"h ‘@
o
O IO

hanya disebabkan entah karena gurunya yang malas menciptakan metode

pembelajaran yang baru, atau siswanya yang kurang memperhatikan

*® wawancara, Muh. Rizal (siswa kelas V1), Senin, 17 Juli 2017 jam 10:30 WITA di
Ruang Kelas.

* Ibid
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gurunya atau bermain-main saja sehingga gurunya juga menjadi malas

dalam memberikan metode pemebelajaran yang lain.

C. Metode Pembelajaran Agidah Akhlak Terhadap Pembentukan Karakter

Siswa Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Anassappu

dengan siswéy

1\
V «

"lya ada perubahanmny i at dari perubahan karakternya
dari yang dulunya tidak punya sopan santun sekarang sudah bisa
menghargai orangtua, contohnya ketika pulang sekolah mencium
tangan guru, ketika melihat guru sudah ada adat tabe’nya..*

0 Juliati, (Kepala Sekolah), Op.Cit.
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Maksud dari wawancara diatas yaitu metode pembelajaran memiliki
pengaruh terhadap pemebentukan karakter siswa yang dimana karakter
siswa dulunya berperilaku buruk setelah menerima pelajaran agidah akhlak

sudah berubah menjadi perilaku yang baik.

segitulah seperti saya
ampak ketika kita
iIn-main, disitulah

seorang siswa dilihat dari agidahnya:

*! Rafiah (guru Agidah Akhlak), Op.Cit,
* Ibid
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“Agidahnya juga perlu ada perubahan, dimana yang dulunya kurang

paham mengenai cara mengambil air wudhu atau mengerjakan shalat,

setelah menerima pelajaran siswa sudah tau semuanya.”*®

Maksudya bukan hanya dari akhlak siswa saja yang ada

mefasakan ada

dari adanya

K, I perbohongka semenjak d
Ada kak, dulu saya malas kesekolah, dan malas belajar, tapi selaluka
nakasi nasehat guruku,terus kutaumi lagi kalau orang malas
termasuk perilaku tercela.”

43 .

Ibid
* Nurhana (siswi kelas V), Op.Cit, sabtu 17 Juli 2017 jam 09.30 WITA di Ruang kelas.
*> Muh. Rizal (siswa kelas V1), Op.Cit
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Maksud pemaparan siswa diatas yaitu, siswa merasa mendapatkan
perubahan baik dari dalam agidahnya maupun akhlaknya.
Dari berapa pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa pengaruh

yang terdapat pada metode pembelajaran agidah akhlak dapat membimbing

: ﬁﬂéﬁ%ﬂ Da sehingga
et

. 1! ‘DP“&' J dalam belajar, dan
sebagai seorang pendidikjuga. harus.tahu.-ba etode pembelajaran

yang efektif dan bagaimana bentuk metode pembelajaran yang tidak efektif.

Adapun bentuk pembelajaran yang efektif adalah sebagai berikut :

1.  Belajar pendidikan agama Islam dengan baik.

2.  Tidak bermain-main di dalam belajar.
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Selalu menghafal apa yang diperintahkan oleh guru, baik itu bacaan Al-
gur'an/ ayat-ayat pendek maupun yang lainya.
Selalu mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru.

Selalu rajin masuk pada waktu pelajaran pendidikan agama Islam

Sering belajar bersam a teman sekelas dan berdiskusi tentang
pelajaran pendidikanag \

\\




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian data yang penulis sajikan dalam skripsi ini, maka

penulis mengambil kesimpular

1. Efektivita gl' P‘E M .!H Akhlak di Madrasah

%AS 4) o dalam kategori

tersebut bisa dilihat dari metode ceramah, siswa merasa bosan

karena seorang guru hanya menjelaskan dan monoton setiap hari,
dan metode penugasan juga berpengaruh terhadap siswa karena
guru selalu memberikan tugas terhadap siswa yang membuat siswa

merasa kurang nyaman. Kemudian pengaruh terhadap

50
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pembentukan karakter siswa sudah bisa dikatakan adanya
keberhasilan karena sudah banyaknya perubahan yang dirasakan
dari seorang guru tentang perubahan agidah maupun akhlak siswa,

begitupun dari siswa itu sendiri.

B. Saran-saran

Sebisa mungkin seorang guru agama islam bisa member
perhatian khusus pada siswa yang kurang berminat terhadap
pelajaran pendidikan agama islam.

3. Penulis mengharapkan adanya kerjasama antara semua pihak,
baik kepala sekolah dan guru dalam rangka meningkatkan minat

belajar siswa dan menghasilkan karakter yang lebih baik,
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sehingga siswa dapat mengaplikasikan karakter tersebut baik
dilingkungan sekolah maupun di lingkungan keluarga.

. Penulis juga mengharapkan kepada kepala sekolah maupun guru
untuk tidak memberikan contoh perilaku negative terhadap siswa,

karena itu dapat ditiru dan menjadi hal yang kurang baik bagi

siswa. Berilah s dalam belajar dengan cara



DAFTAR PUSTAKA

Al-Qur’an Al-Karim

Akhmad, Sudrajat. 2008, Pendekatan,Strategi, Metode, Teknik, Taktik, dan
Model Pembelajaran. http // Smacepiring Wordpress.com.

Arikunto, Suharsimin. 2013, Pro c atu pendekatan praktik,

Jakarta: Rineka
Departemen Agam 'd P;S MU H \ ya, Bekasi: Cipta
o ‘-i

/ a \‘\FJ‘(F‘S“.

o \kﬁiﬁ ﬁ’n’/ ,
Q' i
n ?4 i

f_,,c,i 4, tj’ Balai Pustaka.

Yogyakarta: C

Langgulung, Hasan. 1979, Falsafah Pendidikan Islam, Jakarta: Bulan
Bintang.

Musyrifah. 2008, Metode Pembelajaran Agidah Akhlak,Yogyakarta.

Nazarudin, Rahman. 2009, Manajemen Pembelajaran ; Implementasi
Konsep, Karakteristik dan Metodologi Pendidikan Agama Islam di
Sekolah Umum, Cet |, Yogyakarta, Pustaka Felicha.

53



54

N.K. Singh dan Mr. A.R. Agwan. 2000, Encyclopaedia of the Holy Qur’an,
New Delhi: Balaji Offset.

Purwadinata. 1967, Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: UNS press.
Ramayulis. 2001, Metodologi Pengajaran Agama Islam, cet ketiga,
Jakarta:Kalam Mulia.

Sanjaya, Wina. 2007. Strategi Pembelajaran. Beriorientasi Standar Proses

\nd hl.f{l’[i G

I.,"li";!




FOTO SEKOLAH

Z7 7 < S MUH4 N8

.

Fan

I
\ "uﬁ hr!f‘r} L

A ) > -
“E Ilel 4 .f J
L= m
v

o
-‘_

s,

N




FOTO SEMUA GURU

rffr "Ir \\1 '

“-—\r




WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH




WAWANCARA DENGAN GURU AQIDAH AKHLAK

. ?f . |
-;.#.S'TAK—Ahq] | ul""

h ﬂh 1 il




WAWANCARA DENGAN SEORANG SISWA




PENERIMAAN RAPOR




- RIWAYAT HIDUP

o

Jf",“ g i | Syafitri Hardianti, lahir di Je’neponto pada tanggal 20

n?,#r

e Oktober 1995, anak pertama dari dua bersaudara,

- 2
g

— | buah kasih sayang pasangan Salahuddin dengan

Hernawati. Penulis memulai pendidikan formal Ml

Muhammadiyah Anassapmpo Kab. Gowa pada tahun
2001, dan tamat ~'= yang sama, penulis
va K

i ru: c Bontonompo
‘% \ ‘

S ,;’

dengan judul Skrir ' oz Agidah Akhlak

=
@ fbanan serta

Terhadap
Anassappu Desa BO ae Selats ecamatan Bontonompo

Kabupaten Gowa”

55



	judul skripsi.pdf
	PENGESAHAN SKRIPSI(3).pdf
	BERITA ACARA(1).pdf
	PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN.pdf
	KATA PENGANTAR(4).pdf
	DAFTAR IS1Qyu.pdf
	DAFTAR TABEL dan Daftar Lampiran.pdf
	BAB 1 PEMBAHASAN.pdf
	BAB II PROPOSAL.pdf
	BAB III.pdf
	BAB IV(2).pdf
	BAB V.pdf
	DAFTAR PUSTAKA JUDUL.pdf
	Dokumentasi Hasil Penelitian.pdf
	RIWAYAT HIDUP(1).pdf

